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ABSTRAK 
Indonesia merupakan bangsa dengan beragam budaya, suku, bahasa, etnis, dan agama. 
Mayoritas masyarakat Indonesia menganut salah satu dari enam agama yang ada, akan tetapi 
selain keberagaman agama, terdapat keanekaragaman suku, bahasa, mitos lokal dan budaya di 
Indonesia. Keberagaman ini tentu memberikan tantangan tersendiri bagi bangsa tersebut guna 
mewujudkan keharmonisan dan toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena, 
bukan suatu hal yang mudah untuk dapat membangun persatuan dalam berbagai perbedaan, 
bahkan jika hal tersebut tidak tercapai bisa menyebabkan perpecahan dan bahkan konflik. 
Indonesia juga negara demokrasi yang sepenuhnya terbuka, perspektif dan perbedaan argumen 
diantara masyarakat nya menjadi hal yang dapat disalurkan sebagaimana mestinya. Begitupun 
dalam hal beragama, konstitusi negara Indonesia yang dimiliki dapat melindungi kebebasan 
pemeluk agama untuk menjalankan keyakinannya dan ajaran agama sesuai dengan 
kepercayaannya. Jumlah dari seluruh masyarakat Indonesia saat ini, sebanyak 85 persen adalah 
beragama islam. Indonesia juga merupakan negara dengan penduduk muslim terbanyak di 
dunia. Namun, walupun demikian negara Indonesia tidak menerapkan hukum islam dalam 
tatanan kenegaraan, yang mana Indonesia tetap berlandaskan hukum yang merujuk dari 
Pancasila dan UUD 1945. Fenomena yang terjadi saat ini tentang radikalisme yang selalu 
disangkut pautkan dengan ajaran agama islam yang masih menjadi perdebatan di Indonesia 
maupun di dunia tentu membuat bermunculannya stigma ataupun pendapat tentang ajaran 
islam yang sebenarnya merupaka rahmatan lil alamin. Makna jihad dalam islam yang seringkali 
dijadikan acuan sebaai pembenaran atas kekerasan yang dilakukan masyarakat Muslim pun 
perlu kita benahi.Saat ini, keadaan bangsa ini yang memiliki keberagaman suku, bahasa,  
budaya, dan agama sedang mengalami kemunduran. Salah satu penyebabnya adalah masuknya 
ideologi liberal dan ekstrim ke dalam ajaran agama Islam. Ideologi liberal dari Barat 
mengusung gagasan kebebasan, yang dianggap mengancam moral dan budaya Timur. 
Akibatnya, muncul pula Islam yang bersifat liberal, bebas, dan tak terkendali. Gerakan yang 
muncul dalam ideologi ini tidak lagi berpusat pada konsep negara bangsa, melainkan lebih 
mengutamakan konsep umat. Pemerintah berupaya melawan dua arus besar tersebut dengan 
mengusung gagasan Islam Moderat. 

Kata Kunci: 
 

PENDAHULUAN 

Fenomena paham radikalisme dalam islam di nusantara yang berkembang saat ini 

sangat bertolak belakang dengan fitrahnya tujuan para wali dan ulama yang membawa ajaran 

islam di nusantara. Bagaimana bisa ajaran islam yang kedatangannya ke Indonesia dengan 

segala keramahan dan kedamainanya tanpa memaksakan kepada penduduk di suatu wilayah 

tertentu untuk memeluk agama islam ini menjadi agama yang menolak segala perbedaan serta 

memiliki pemahaman, sikap dan Tindakan yang tidak sesuai dengan substansi ajaran islam itu 
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sendiri. Tertulis dalam sejarah bahwa masuknya ajaran islam yang mayoritas dibawa oleh 

penduduk Arab, Gujarat atau india melalui perdagangan ini tidak serta merta memaksa 

masyarakat Indonesia untuk langsung memeluk agama islam. Dalam tingkat tertentu, muslim 

pada masa itu banyak melakukan dialog tentang budaya lokal di Indonesia dan adakalanya 

islam menolak dengan lembut apabila ada pemahaman ataupun budaya yang bertentangan 

dengan akidah, namun banyak pula kebiasaan dan budaya yang diadopsi serta dimodifikasi 

dengan memasukan nilai nilai keislaman yang sesuai dengan substansi ajaran islam 

Keberagaman yang ada di masyarakat Indonesia menuntut kita untuk memiliki 

pandangan dan solusi yang dapat mendorong terciptanya harmoni dalam kehidupan beragama. 

Salah satu bentuk yang dapat digunakan yakni dengan memprioritaskan pendekatan moderat 

dalam beragama, serta menghindari intoleransi, ekstremisme, dan kekerasan yang dapat 

memicu perpecahan. 

Istilah “moderasi Islam” di Indonesia masih menjadi persoalan bagi sebagian 

masyarakat muslim tersebut. Menurut mereka, islam adalah islam, tidak terdapat moderasi 

islam atau islam moderat, walaupun sebenarnya substansinya istilah tersebut sama saja dengan 

istilah “Islam Wasathiyyah” yang berarti islam yang tengah-tengah. Al-wasathiyyah dan al-

islamiyyah adalah istilah Arab untuk moderasi dalam Islam. Tawazun, I'tidal, Ta'adul, dan 

Istiqomah adalah beberapa istilah yang disebutkan oleh Al-Qaradawi yang memiliki makna 

yang sebanding. Istilah "Moderasi Islam" dalam bahasa Inggris disebut sebagai "Islamic 

moderation”. Moderasi Islam adalah cara pandang atau perilaku yang selalu berupaya mencari 

jalan tengah antara dua posisi yang berlawanan dan ekstrem, memastikan bahwa tidak satupun 

yang mendominasi pemikiran dan perilaku seseorang. 

Pendidikan berperan penting dalam memperkenalkan moderasi, menanamkan 

pemahaman tentang nilai-nilai moderasi, dan mencerdaskan bangsa. Sesuai dengan UU No. 20 

Tahun 2003 Pasal 3, bahwasanya pendidikan pada tingkat nasional memiliki peran penting 

sebagai wadah guna meningkatkan keahlian dan tingkat kecerdasan bangsa dengan martabat. 

Tujuannya adalah untuk mencerdaskan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat yang 

bertujuan mengembangkan potensi individu supaya menjadi manusia yang beriman dan taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, berpengetahuan, kreatif, 

serta menjadi warga negara yang mandiri, bertanggung jawab, dan berdemokrasi 

Pendidikan merupakan suatu elemen yang sangat dibutuhkan oleh manusia dalam 

menjalankan kehidupannya. Terutama untuk mendidik bangsa tentang perlunya pembiasaan 

sejak dini dalam memperkenalkan   dan   menanamkan   pemahaman   tentang   moderasi dan 

nilai-nilainya. Hal ini pun berlaku bagi anak   usia   dini yang merupakan tumpuan dan harapan 
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bagi orang tua dan masa depan karena anak adalah penerus bangsa   untuk   generasi   yang 

akan datang. Oleh   sebab   itu,   penting   untuk   mempersiapkan mereka sejak dini agar   

menjadi   sumber   daya   manusia   (SDM) yang berkualitas dan mampu berperan aktif dalam 

pembangunan nasional. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah mengikutsertakan   

anak-anak   dalam   Program   Pendidikan    Anak Usia Dini (PAUD), yang sebaiknya dilakukan 

sesegera mungkin. 

Menurut undang-undang yang mengatur tentang sistem pendidikan   nasional,   

pendidikan   anak   usia   dini   yakni    suatu usaha pembinaan bagi anak   berusia   nol   bulan   

sampai   dengan enam tahun yang memberikan ransangan pendidikan   guna mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani   dan   rohani agar   anak   siap   mengikuti   

Pendidikan,   dijelaskan    pula    lebih lanjut dalam (UU No. 20 tahun 2003, Pasal 1 butir 14). 

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan rangsangan yang tepat untuk 

mengoptimalkan perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, kognitif, 

emosi, dan sosial pada anak. Ini merupakan proses pembinaan pertumbuhan dan perkembangan 

anak mulai dari usia nol bulan hingga enam tahun secara menyeluruh. (Mursid & Dini, 2009) 

Hidupnya akan sangat dipengaruhi oleh pendidikan awalnya. Bagaimana seorang anak berpikir 

dan bertindak, seberapa percaya diri dia dapat menghadapi dunia, dan seberapa termotivasi dia 

untuk menjadi lebih baik semua tergantung pada stimulasi yang didapatkan dan instruksi yang 

diberikan oleh orang tua dan guru. Enam tahun pertama kehidupan seorang anak juga dikenal 

sebagai "masa keemasan" atau "Golden Age" yang mana pada masa ini merupakan masa yang 

krusial dalam perkembangan anak untuk menentukan tahap pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya. (Nungtjik, 2016) 

Penting untuk mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama kepada anak usia dini. Usia dini 

merupakan   waktu   yang   ideal untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengetahuan agama. Peran orang tua sangat penting dalam membentuk generasi yang 

berkualitas. Bimbingan dan rangsangan yang diberikan oleh orang tua kepada anak   akan   

membentuk pribadi yang memiliki keyakinan pada kemampuan diri mereka sendiri dalam 

menghadapi tantangan di masa depan. 

METODE   

Sugiyono  menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri–ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis”. Rasionalitas dalam 

penelitian mengacu pada penggunaan metode yang logis dan dapat dipahami oleh penalaran 

manusia, sehingga penelitian tersebut dapat diakses dan dimengerti oleh orang lain. Pendekatan 
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empiris berarti bahwa metode yang digunakan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga 

orang lain dapat melihat dan mengetahui proses yang digunakan. Sistematis mengacu pada 

penggunaan langkah-langkah yang teratur dan logis dalam penelitian. Penelitian ini merupakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Menurut 

Kemmis & McTaggart (Suwarsih Madya 2011: 9), Penelitian Tindakan Kelas adalah bentuk 

penelitian reflektif kolektif yang dilakukan oleh para guru dalam situasi tertentu untuk 

meningkatkan pemahaman, praktik pendidikan, praktik sosial, dan pemahaman terhadap situasi 

di tempat praktik yang dilakukan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Moderasi memiliki asal kata dari bahasa Latin, yaitu "moderation" yang mengandung 

arti "ke-sedang-an" atau berada di tengah-tengah antara kelebihan dan kekurangan. Penguasaan 

diri adalah salah satu makna lain dari kata tersebut, yang melibatkan sikap seimbang dalam 

menghadapi situasi yang berlebihan atau kurang. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), moderasi memiliki dua definisi yang berbeda, yaitu pengurangan kekerasan dan 

menghindari sikap yang ekstrem. Ungkapan "seseorang memiliki sifat moderat" 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki sikap yang wajar, tidak berlebihan, dan 

tidak ekstrem. 

Istilah moderasi Islam, juga dikenal sebagai Islam moderat, yang merupakan 

terjemahan dari kata "wasathiyyah al-Islamiyyah". Arti asli kata "wasatha" adalah sama dengan 

makna kata "tawazun", "i'tidal", "ta'adul", atau "al-istiqomah", yang   berarti   seimbang,   

moderat,   mengambil   posisi    tengah, dan tidak ekstrem kanan atau kiri.  

Wasathiyyah adalah posisi terpuji yang mencegah individu dari kecondongan dua sudut 

pandang ekstrim: melebih-lebihkan (ifrâth) dan mentalitas muqashshir yang meminimalkan 

sesuatu yang dibatasi oleh Allah swt. Satu hal yang membedakan Islam dengan agama lain 

adalah pemahaman yang moderat. Menentang segala bentuk pemikiran liberal dan radikal, 

pemahaman moderat menuntut dakwah Islam yang toleran. Liberal dalam arti menafsirkan 

Islam menurut logika dan nafsu murni, yang biasanya mencari pembenaran yang tidak ilmiah. 

Wasathiyyah, menurut Kamali merupakan elemen penting dalam Islam namun sayangnya 

banyak orang mengabaikannya. Pada kenyataannya, ajaran Islam wasathiyyah banyak 

berimplikasi pada beragam mata pelajaran Islam. Wasathiyyah adalah keseimbanga antara 

kehidupan ukhrawi dengan dunia luar. Hal ini harus selalu dibarengi dengan upaya 

menempatkan diri terhadap kondisi menurut ajaran agama dan keadaan faktual. (Shihab, 2019) 
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Wasathiyyah menggambarkan keseimbangan antara dua ekstrem atau kelebihan. Hal 

ini mencakup keseimbangan antara tubuh dan jiwa, dunia dan akhirat, individu dan masyarakat, 

idealisme dan realitas, hal baru dan hal lama, pemikiran rasional dan pengetahuan yang 

diwariskan, ilmu dan tindakan, prinsip-prinsip dasar dan praktik yang terperinci, tujuan dan 

metode, dan sebagainya. 

Mengutip argumen Majelis Ulama Indonesia (MUI), kata "moderasi beragama" 

merujuk pada Wasathiyyah Islam atau moderasi Islam. Pada tahun 2015, dalam Musyawarah 

Nasional MUI ke IX yang diadakan di Surabaya, dan sebelumnya dalam Kongres Umat Islam 

yang diadakan pada 8 - 11 Februari 2015 di Yogyakarta, MUI menyatakan bahwasannya 

organisasi yang mengadopsi manhaj Wasathiyyah, yaitu pendekatan Islam yang mengambil 

jalan tengah (tawassuth), menciptakan keseimbangan (tawazun), teguh dan lurus (I'tidal), 

mengutamakan musyawarah (syura), toleransi (tasamuh), egaliter (musawah), mengutamakan 

yang menjadi prioritas (aulawiyat), berjiwa reformasi (islah), dinamis dan inovatif (tatawur wa 

ibtikar), serta berkeberadaban (tahadhur). 

Istilah moderasi beragama   jika   mengutip   argumen Nahdlatul Ulama (NU) atau yang 

lebih familiar dengan nama Islam Nusantara dalam Muktamar   NU   ke   33   di   Jombang, 

Jawa Timur pada   tahun   2015   adalah   bahwa   moderasi beragama merupakan pemahaman 

Wasathiyyah yang memiliki keseimbangan dalam segala aspek   kehidupan   duniawi   dan 

ruhani, harus disertai dengan upaya menempatkan diri dengan keadaan yang dihadapi   sesuai   

dengan   ajaran   agama   dan kondisi objektif.  

Istilah moderasi beragama berdasarkan sudut pandang Muhammadiyah juga   menjadi   

istilah   yang   sering   dikatakan oleh   KH.   Ahmad   Dahlan   bersumber   dari   salah   satu 

pernyataan   yang   berbunyi   "Dadijo   Kjahi    sing    kemadjoean, lan odjo kesel-kesel 

anggonmoe njamboet gawe kanggo Moehammadijah".   Jelas   dari   pernyataan   sebelumnya   

bahwa KH.   Ahmad   Dahlan   bahwa   dalam   mendirikan   dan menjalankan   misi   organisasi    

Muhammadiyah,    menjunjung tinggi semangat membawa perubahan dan pencerahan agama 

Islam yang saat itu masih dianggap kuno   dan   ketinggalan zaman.  

Kementerian Agama RI mencetuskan istilah “moderasi beragama” yang mengacu pada   

cara   pandang,   sikap,   dan perilaku yang selalu mengambil   posisi   di   tengah,   selalu 

bertindak   adil,   dan   tidak   ekstrem   beragama.   Moderasi beragama, menurut Lukman 

Hakim Saifuddin, adalah proses memahami dan menerapkan ajaran agama secara adil   dan 

seimbang untuk menghindari perilaku ekstrim atau berlebihan dalam   mengamalkannya.    

Dalam    masyarakat    yang    majemuk dan multikultural seperti   Indonesia,   sikap   beragama   

yang moderat menjadi sangat   penting   karena   hanya   dengan   cara inilah keragaman dapat 
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disikapi   secara   efektif,   serta   toleransi dan keadilan. Moderasi dalam beragama tidak berarti 

agama memoderasi dirinya sendiri karena moderasi dalam   beragama sudah memiliki nilai 

keadilan dan   keseimbangan. 

Menurut M. Quraish Shihab, moderasi beragama tidaklah berarti sikap yang samar-

samar atau bimbang terhadap sesuatu, seperti sikap netral yang pasif, atau sekadar menjadi 

pertengahan matematis. Moderasi beragama tidak hanya berkaitan dengan urusan individu, 

tetapi juga melibatkan kelompok, masyarakat, dan negara secara keseluruhan. (Umar, 2019 

Sedangkan, menurut K.H Ma’ruf Amin moderasi beragama adalah suatu sikap yang 

mengedepankan kearifan lokal dan budaya dalam menjalankan agama, sehingga mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan tidak menimbulkan konflik. Begitupun 

menurut K.H Yahya Cholil Staquf yang mengatakan bahwa moderasi beragama adalah suatu 

upaya untuk mengembalikan islam pada esensinya yang damai, toleran dan terbuka. 

Setelah melakukan observasi di RA AL-Ikhlas, peneliti memilih siswa kelompok A 

untuk dijadikan sampling dalam penelitian ini. Informasi yang didapat peneliti, bahwa siswa 

di kelompok A ini sejumlah 21 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 11 siswa 

perempuan. Dengan jumlah siswa tersebut, peneliti membagi kedalam 3 kelompok meja yang 

masing- masing berisi tujuh siswa. Berdasarkan temuan yang didapatkan peneliti melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi di RA Al-Ikhlas Jomin Timur, siswa sudah mulai 

dikenalkan dengan kesembilan nilai-nilai moderasi beragama, (Ramdhani dkk., 2022) 

diantarannya : at-tawassuth (tengah-tengah), i’tidal (tegak lurus dan bersikap proposional), 

tasamuh (toleransi), asy-syura (musyawarah), al-ishlah (perbaikan), al-qudwah (kepeloporan), 

al- muwathanah (cinta tanah air), al-la ‘unf (anti kekerasan), i’tiraf al-‘urf (ramah budaya) 

Adapun dari kesembilan niali-nilai moderasi yang sudah disebutkan sebelumnya, 

menurut peneliti masih terdapat kekurangan dalam kesadaran dari para guru kelas untuk dapat 

mengembangkan dan menerapkan niali- nilai moderasi bergama di setiap unsur 

pembelajarannya. Penerapan nilali-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran di RA Al-

Ikhlas hanya sebatas pengenalan secara umum saja. Sehingga masih banyak murid yang belum 

terbiasa dengan penerapan nilai-nilai moderasi beragama itu sendiri. Padahal jika penerapan 

nilai-nilai moderasi beragama dapat dilakukan secara maksimal, kita dapat menciptakan 

generasi dini pada bangsa Indonesia yang berpegang teguh pada semboyan Bhineka Tunggal 

Ika. 

Salah satu penyebab hal tersebut terjadi ialah karena materi yang diberikan dalam 

pembelajaran di RA Al-Ikhlas masih terpaku dengan buku LKA (Lembar Kerja Anak). 

Sehingga pembelajaran kurang kreatif dan terkesan monoton, sedangkan dalam menyampaikan 
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dan menerapkan nilai- nilai moderasi beragama ini diperlukan pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif agar dapat tersampaikan dengan cara yang manyenangkan. Sehingga anak pun dapat 

mendapatkan maksud yang dituju dari penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disampaikan pada maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelompok A di RA Al-Ikhlas Jomin Timur masih rendah 

kesadarannya dalam penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembiasaan dan 

pembelajaran yang dilakukan. 

2. Pembelajaran agama mengenai penerapan nilai-nilai moderasi beragama ini dapat 

dilakukan dengan metode pembelajaran yang menarik, aktif, dan kreatif. Hal ini karena 

pembelajaran pada anak usia dini memang harus dilakukan dengan menyenangkan 

sehingga apa yang disampaikan oleh guru dapat diterima anak dengan mudah. Dalam 

hal ini pendidikan agama yang dilakukan di RA Al-Ikhlas berorientasikan pada tiga 

garis besar yaitu aqidah, ibadah dan akhlak 

3. Respon siswa setelah dilakukannya pembelajaran mengenai penerapan nilai-nilai 

moderasi beragama yang dilakukan pada siklus pertama dan kedua menghasilkan 

peningkatan yang cukup baik dari kondisi sebelum adanya penelitian ini. Setelah 

penelitian pada siklus pertama dan siklus kedua dapat menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan minat anak terhadap materi 

yang disampaikan. Anak sudah mampu berpendapat walaupun berbeda agama namun 

kita tetap bersudara, nilai toleransi yang dibangun harus kokoh agar anak tidak menjadi 

pribadi yang ketika bertumbuh dewasa nanti tidak memiliki sikap ekstrem. Karakter 

seperti ini mungkin terdengar sepele bagi manusia dewasa, namun pada kenyataannya 

nilai karakter seperti inilah yang harus dibentuk sejak dini. Kesimpulan ini 
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menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam pada anak usia dini dapat menjadi sarana 

efektif dalam membentuk generasi yang memiliki nilai-nilai moderasi beragama. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya memperkuat penerapan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam kurikulum pendidikan agama Islam, serta melibatkan peran 

aktif guru dan lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter yang moderat dan toleran pada anak-anak usia dini. 
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